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MOTTO 
 
“Belajarlah mengalah sampai tak seorang pun mengalahkanmu.Belajarlah 
merendah sampai tak seorang pun merendahkanmu.Belajarlah sabar sampai Allah 
mengangkat derajatmu”. 
(Habib Syech Bin Abdul Qodir Assegaf) 
 
“Menyia-nyiakan waktu lebih buruk dari kematian.Karena kematian 
memisahkanmu dari dunia, sementara menyia-nyiakan waktu memisahkanmu dari 
Allah”. 
(Imam Bin Al Qayim) 
 
“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai kesanggupannya”. 
(QS Al Baqarah : 286) 
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ABSTRACT 
 
The purpose of this study was to determine the effect of work discipline, 
work motivation and organizational culture influence on employee work 
performance PT. Bintang Sidoraya IC Walls Surakarta. 
The type of research used in this research is quantitative. The population in 
this study are employees of PT. Bintang Sidoraya IC Walls Surakarta. The 
sampling technique uses saturated sampling method with a total sample of 75 
respondents. Data collection techniques by distributing questionnaires. The data 
analysis technique used to answer this research questionnaire is multiple linear 
regression. 
The results of this study indicate that: (1) Work Discipline Influences 
Positive on Employee Performance PT. Bintang Sidoraya IC Walls, this is 
evidenced by t count> t table (2,046> 1,992), significance 0,044 <0,05 and the 
regression coefficient is 0,223; (2) Work Motivation Has a Positive Effect on 
Employee Performance PT. Bintang Sidoraya IC Walls Surakarta, this is 
evidenced by t count> t table (3,168> 1,992), significance 0,002 <0,05 and the 
regression coefficient is 0,296; (3) Organizational Culture Has a Positive Effect 
on Employee Performance PT. Bintang Sidoraya IC Walls Surakarta, this is 
evidenced by t count> t table (3,901> 1,992), significance 0,000 <0,05 and the 
regression coefficient is 0,270. The Effect of Work Discipline, Work Motivation 
and Organizational Culture Influence on Employee Performance PT. Bintang 
Sidoraya IC Walls Surakarta, this is evidenced by the calculated F value> F table 
(51,412> 2,500), with a significance value greater than 0.05 (0.950> 0.05). 
 
 
Keywords: Work Discipline, Work Motivation, Organizational Culture, and Work 
Achievement 
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ABSTRAK 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Disiplin Kerja, 
Motivasi Kerja dan Budaya Organisasi berpengaruh terhadap Prestasi Kerja 
Karyawan PT. Bintang Sidoraya IC Walls Surakarta. 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
kuantitatif.Populasi pada penelitian ini adalah karyawan PT. Bintang Sidoraya IC 
Walls Surakarta.Teknik pengambilan sampel menggunakan metodesampling 
jenuh dengan jumlah sampel 75 responden. Teknik pengumpulan data dengan 
cara menyebarkan kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan untuk 
menjawab kuesioner penelitian ini adalah regresi linear berganda. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Disiplin Kerja Berpengaruh 
Positif Terhadap Prestasi Kerja Karyawan PT. Bintang Sidoraya IC Walls, hal ini 
dibuktikan dengan t hitung > t tabel (2,046 > 1,992), signifikansi 0,044<0,05 dan 
koefisien regresi adalah 0,223; (2) Motivasi Kerja Berpengaruh Positif Terhadap 
Prestasi Kerja Karyawan PT. Bintang Sidoraya IC Walls Surakarta, hal ini 
dibuktikan dengan t hitung > t tabel (3,168 > 1,992), signifikansi 0,002<0,05 dan 
koefisien regresi adalah 0,296; (3) Budaya Organisasi Berpengaruh Positif 
Terhadap Prestasi Kerja Karyawan PT. Bintang Sidoraya IC Walls Surakarta, hal 
ini dibuktikan dengan t hitung > t tabel (3,901 > 1,992), signifikansi 0,000<0,05 
dan koefisien regresi adalah 0,270. Pengaruh Disiplin Kerja, Motivasi Kerja dan 
Budaya Organisasi Berpengaruh Terhadap Prestasi Kerja Karyawan PT. Bintang 
Sidoraya IC Walls Surakarta, hal ini dibuktikan dengan nilai F hitung > F tabel 
(51,412 > 2,500), dengan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (0,950 > 0,05). 
 
 
Kata kunci: Disiplin Kerja, Motivasi Kerja, Budaya Organisasi, dan Prestasi Kerja 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Sumber daya manusia dalam suatu organisasi perusahaan adalah suatu 
kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Organisasi perusahaan dapat berjalan sesuai 
dengan harapan apabila didalamnya terdapat manusia-manusia dengan satu tujuan 
yang sama yaitu berkeinginan untuk menjadikan organisasi tempat dia bekerja dan 
mencari nafkah mengalami peningkatan keuntungan serta perkembangan dari 
tahun ke tahun. Apabila tujuan dan keinginan itu dapat terwujud, maka sumber 
daya manusia tersebut tentu berharap hasil jerih payahnya mendapatkan balasan 
dengan nilai yang sesuai dari organisasi yang telah diperjuangkannya selama 
ini(Rahmawatiet.al, 2013). 
Budaya dan sub-budaya (yang lebih tidak dominan) suatu bangsa 
mempengaruhi bagaimana transaksi organisasi dilakukan (misalkan, pemasaran, 
praktik pengangkatan karyawan baru, program penghargaan, interaksi supervisor-
karyawan, penggunaan teknologi). Pengetahuan, rasa hormat, dan fleksibilitas 
dalam mengikuti perbedaan budaya nasional telah menjadi faktor penting untuk 
dipertimbangkan oleh manajer dalam rencana yang telah mereka buat. Belajar 
bekerja sama dalam sebuah dunia yang dipengaruhi oleh perbedaan budaya 
nasional menjadi persyaratan utama manajemen yang efektif (L. Robert& 
Jackson, 2002). Manajer perlu memahami budaya nasional dan berbagai 
karakteristik budaya organisasi agar bisa memberikan contoh kepada 
karyawannya. 
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Organisasi mampu beroperasi secara efisien hanya ketika ada nilai yang 
diyakini bersama di antara karyawannya. Nilai merupakan keinginan afektif, 
kesadaran, atau keinginan yang membimbing perilaku. Nilai pribadi seorang 
individu membimbing perilakunya ke dalam dan di luar pekerjaan (John et.al, 
2006). Jika serangkaian nilai seseorang dianggap penting, maka nilai tersebut 
akan membimbing orang tersebut dan juga memungkinkan orang itu berperilaku 
secara konsisten terhadap berbagai situasi seperti halnya dengan apa yang akan di 
inginkan jika bekerja yaitu dengan prestasi kerja. 
Prestasi kerja adalah hasil upaya seseorang yang ditentukan oleh 
kemampuan karakteristik pribadinya serta persepsi terhadap perannya dalam 
pekerjaan itu (Rahmawati et.al., 2013). Sedangkan menurut(Nurtjahjono, 
2014)prestasi kerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang 
berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan yang dapat membantu perusahaan 
untuk mencapai tujuan perusahaan untuk mencapai tujuan perusahaan baik secara 
kualitas maupun kuantitas. Berdasarkan kedua pengertian tersebut dapat 
disimpulkan bahwa prestasi kerja merupakan suatu kemampuan hasil kerja yang 
diperoleh dari seseorang berdasarkan kepribadiannya dan prestasi kerja bertujuan 
untuk mencapai tujuan  perusahaan dengan baik. Kepribadian yang mungkin 
menjadi faktor dalam pencapaian prestasi kerja adalah disiplin kerja dan motivasi 
kerja. 
Menurut Prijodarminto (1992) berpendapat disiplin adalah suatu kondisi 
yang tercipta dan terbentuk melalui proses dari serangkaian perilaku yang 
menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan dan atau 
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ketertiban. Kedisiplinan sangat penting, tanpa kedisiplinan suatu perusahaan tidak 
berjalan dengan baik. Seperti pekerjaan yang tertunda, komplain dari atasan 
karena keterlambatan. 
Menurut Hamzah (2008) motivasi adalah dorongan dasar yang 
menggerakkan seseorang bertingkah laku. Dorongan ini berada pada diri 
seseorang yang menggerakkan untuk melakukan sesuatu yang sesuai dengan 
dorongan dalam dirinya. Motivasi sangat diperlukan untuk memberikan semangat 
kepada karyawan dalam bekerja. Karyawan yang tidak memiliki motivasi dalam 
dirinya akan bermalas-malasan dalam bekerja yang menyebabkan pekerjaan 
terhambat. 
PT. Bintang Sidoraya ini merupakan distributor ice walls (ice cream) dari 
unilever. PT. Bintang Sidoraya berdiri pada tahun 1998 dan di pimpin oleh Bapak 
Iskandar, lingkup areanya yaitu Solo raya (Solo, Sragen, Wonogiri, Boyolali, 
Klaten, Sukoharjo, dan Karanganyar). Pada tahun 1999 terjadi pergantian 
kepemimpinan dari Bapak Iskandar digantikan oleh Bapak Mey Istianto sampai 
tahun 2000 dan digantikan lagi oleh Bapak Sumanto samapai saat ini. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh penulis pada saat mengikuti 
kegiatan PPL (Praktek Pengalaman Lapangan) yang diselenggarakan oleh 
lembaga IAIN Surakarta pada tanggal 1-28 Februari 2017, masih banyak 
ditemukan karyawan yang tidak masuk kerja tanpa keterangan dan juga adanya 
karyawan yang masih terlambat. Hal itu diperkuat saat penulis melakukan 
wawancara dengan Bapak Agus selaku kepala bidang administrasi pada tanggal 
26 Januari 2018 menyatakan bahwa banyak karyawan yang tidak disiplin. Selain 
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itupenulis juga mengambil data absensi karyawan PT. Bintang Sidoraya. Berikut 
akan disajikan data absensi  PT. Bintang Sidoraya : 
Tabel 1.1 
Tabel Jumlah Keterlambatan dan Ketidakhadiran Karyawan di PT. Bintang 
Sidoraya IC Walls Surakarta Periode Januari-Juni 2017 
Bulan Keterlambatan Ketidakhadiran 
Januari 22 14 
Februari 21 15 
Maret 21 18 
April 23 21 
Mei 21 16 
Juni 25 19 
 
Grafik1.1 
Grafik Jumlah Keterlambatandan Ketidakhadiran Karyawan di PT. Bintang 
Sidoraya IC Walls Surakarta Periode Januari-Juni 2017 
 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa tingkat keterlambatan 
karyawan cukup tinggi dalam periode 6 bulan. Dalam 1 bulan karyawan yang 
tidak berangkat lebih dari 15 karyawan dan karyawan yang terlambat lebih dari 20 
karyawan. Dengan demikian dapat dilihat bahwa tingkat kedisiplinan karyawan 
masih rendah. 
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Selain masalah di atas, ternyata di PT. Bintang Sidoraya ini juga dijumpai 
permasalahan lain yaitu kurangnya motivasi terhadap karyawan. Motivasi 
merupakan dorongan atau perangsang keinginan, kemauan bekerja seseorang 
untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh penulis,karyawan PT. 
Bintang Sidoraya belum mendapatkan motivasi yang baik dari atasan.Seperti yang 
sudah dijelaskan di atas bahwa rendahnya motivasi ini dapat dilihat ketika 
breifing berlangsung bukan motivasi yang di dapat tetapi malah amarah yang 
didapatkan oleh karyawan.Kesalahan-kesalahan dari konsumen seringkali 
dijadikan alasan untuk memarahi bawahan.Selain itu kurang komunikasi anatara 
atasan dan bawahan dan juga antar karyawan juga seringkali menjadi kesalahan 
yang fatal sehingga berakibat karyawan menjadi malas bekerja, bekerja dengan 
susukanya dan seringkali kurang bertanggungjawab pada tugas masing-masing 
karyawan. 
Tingkat disiplin kerja karyawan dan motivasi kerja karyawan akan sangat 
mempengaruhi kinerja karyawan dan berpengaruh pada produktivitas sebuah 
perusahaan. Perusahaan tidak dapat berjalan dengan baik bila di dalam 
pengelolaan karyawan yang terdapat pada kedisiplinan dan motivasi terhadap 
karyawan apabila tidak dikelola dengan sebaik-baiknya. Sehingga dengan 
demikian penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut pengaruh antara variabel 
prestasi kerja karyawan, disiplin kerja, dan motivasi kerja karyawan di PT. 
Bintang Sidoraya.Mengacu pada uraian tersebut maka penulis mengangkat judul 
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penelitian mengenai Pengaruh Disiplin Kerja, Motivasi Kerja dan Budaya 
Organisasi Terhadap Prestasi Kerja Karyawan Di PT. Bintang Sidoraya. 
 
1.2.  Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat 
diidentifikasikan permasalahan yang ada sebagai berikut: 
1. Keterlambatan karyawan yang tidak mendapat perhatian khusus dari atasan. 
2. Rendahnya motivasi kerja karyawan yang disebabkan karena lingkungan yang 
kurang kondusif dan tingginya tingkat stres karyawan yang disebabkan oleh 
beban kerja yang tinggi. 
  
1.3 Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang ada mengenai faktor-faktot yang 
mempengaruhi kinerja karyawan PT. Bintang Sidoraya, maka penelitian ini 
memfokuskan pada Pengaruh Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja Terhadap 
Prestasi Kerja Karyawan Di PT. Bintang Sidoraya. 
 
1.4 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas maka pembahasan dalam 
proposal ini ditekankan pada: 
1. Apakah disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja? 
2. Apakah motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja? 
3. Apakah budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja? 
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1.5 Tujuan Penelitian 
Secara spesifik tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh informasi 
mengenai: 
1. Tingkat disiplin kerja terhadap prestasi kerja karyawan di PT. Bintang 
Sidoraya? 
2. Tingkat motivasi kerja terhadap prestasi kerja karyawan di PT. Bintang 
Sidoraya? 
3. Tingkat budaya organisasi terhadap prestasi kerja karyawan di PT. Bintang 
Sidoraya? 
 
1.6 Manfaat Penelitian 
1. Secara Teoritis 
Penelitian ini bisa dijadikan landasan dalam mengembangkan model penelitian 
mengenai pengaruh disiplin kerja dan motivasi kerja terhadap prestasi kerja 
karyawan di PT. Bintang Sidoraya yang lebih komprehensif dengan objek yang 
lebih luas. 
2. Secara Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukkan bagi pihak 
manajemen PT. Bintang Sidoraya. 
3. Secara Akademik 
Penelitian ini memberikan manfaat bagi penulis dalam mengembangkan 
wacana dunia bisnis terutama dalam pengaruh disiplin kerja dan motivasi kerja 
terhadap prestasi kerja karyawan. 
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1.7 Sistematika Penelitian 
Dalam penelitian ini terdiri dari lima bab, masing-masing bab terdiri dari 
beberapa sub bab. Sistematika isi dari penelitian  ini adalah sebagai berikut : 
BAB IPENDAHULUAN 
Bab ini berisi uraian mengenai latar belakang, identifikasi masalah, batasan 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,  dan sistematika 
penulisan penelitian. 
BAB IILANDASAN TEORI 
Bab ini berisi uraian kajian teori tentang deskripsi teoritis variabel penelitian 
yang meliputi disiplin kerja, motivasi kerja, prestasi kerja, dengan efek mediasi 
budaya organisasi. 
BAB IIIMETODE PENELITIAN 
Bab ini berisi waktu dan wilayah penelitian, jenis penelitian, populasi, 
sampel dan teknik pengambilan sampel, data dan sumber data, teknik 
pengumpulan data, variabel penelitian, definisi operasional variabel, dan teknik 
analisis data.  
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi uraian tentang gambaran umum penelitian, pengujian dan 
hasil analisis data, pembahasan hasil analisis data (pembahasan hipotesis). 
BAB V PENUTUP 
Bab ini berisi uraian tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian, dan saran-
saran yang dapat diberikan sehubungan dengan penelitiaan. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
2.1. Prestasi Kerja Karyawan 
2.1.1 Prestasi Kerja 
   
Prestasi kerja adalah hasil upaya seseorang yang ditentukan oleh 
kemampuan karakteristik pribadinya serta persepsi terhadap perannya dalam 
pekerjaan itu (Rahmawati et al., 2013). Sedangkan menurut (Loana et al., 
2014)prestasi kerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang 
berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan yang dapat membantu perusahaan 
untuk mencapai tujuan perusahaan untuk mencapai tujuan perusahaan baik secara 
kualitas maupun kuantitas. 
Berdasarkan kedua pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa prestasi 
kerja merupakan suatu kemampuan hasil kerja yang diperoleh dari seseorang 
berdasarkan kepribadiannya dan prestasi kerja bertujuan untuk mencapai tujuan  
perusahaan dengan baik. Kepribadian yang mungkin menjadi faktor dalam 
pencapaian prestasi kerja adalah disiplin kerja dan motivasi kerja. 
Dalam prestasi kerja dapat diukur dari penilaian prestasi kerja yang 
dilakukan. Penilaian prestasi kerja (performance appraisal) adalah proses melalui 
mana organisasi-organisasi mengevaluasi atau menilai prestasi kerja 
karyawan(Handoko, 1989). Kegiatan ini dapat memperbaiki keputusan-keputusan 
personalia dan memberikan umpan balik kepada para karyawan tentang 
pelaksanaan kerja mereka.  
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Kegunaan-kegunaan penilaian prestasi kerja menurut (Handoko, 1989) 
dapat dirinci sebagai berikut: 
1. Perbaikan Prestasi Kerja 
Umpan balik pelaksanaan kerja memungkinkan karyawan, manajer dan 
departemen personalia dapat membetulkan kegiatan-kegiatan mereka untuk 
memperbaiki prestasi. 
2. Penyesuaian-penyesuaian Kompensasi 
Evaluasi prestasi kerja membantu para pengambil keputusan dalam 
menentukan kenaikan upah, pemberian bonus dan bentuk kompensasi lainnya. 
3. Keputusan-keputusan Penempatan 
Promosi, transfer dan demosi biasanya didasarkan pada prestasi kerja masa 
lalu atau antisipasinya. Promosi sering merupakan bentuk penghargaan 
terhadap prestasi kerja masa lalu. 
4. Kebutuhan-kebutuhan Latihan dan Pengembangan 
Prestasi kerja yang jelek mungkin menunjukkan kebutuhan latihan. 
Demikian juga, prestasi yang baik mungkin mencerminkan potensi yang harus 
dikembangkan. 
5. Perencanaan dan Pengembangan Karier 
Umpan balik prestasi mengarahkan keputusan-keputusan karier, yaitu 
tentang jalur karier tertentu yang harus diteliti. 
6. Penyimpangan-penyimpangan Proses Staffing 
Prestasi kerja yang baik atau jelek mencerminkan kekuatan atau kelemahan 
prosedur staffing departemen personalia. 
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7. Ketidak-akuratan Informasional 
Prestasi kerja yang jelek mungkin menunjukkan kesalahan-kesalahan dalam 
informasi analisis jabatan, rencana-rencana sumberdaya manusia, atau 
komponen-komponen lain sistem informasi manajemen personalia. 
Menggantungkan diri pada informasi yang tidak akurat dapat menyebabkan 
keputusan-keputusan personalia yang diambil tidak tepat. 
8. Kesalahan-kesalahan Desain Pekerjaan 
Prestasi kerja yang jelek mungkin merupakan suatu tanda kesalahan dalam 
desain pekerjaan. Penilaian prestasi membantu diagnosa kesalahan-kesalahan 
tersebut. 
9. Kesempatan Kerja yang Adil 
Penilaian prestasi kerja secara akurat akan menjamin keputusan-keputusan 
penempatan internal diambil tanpa diskriminasi. 
10. Tantangan-tantangan Eksternal 
Kadang-kadang prestasi kerja dipengaruhi oleh faktor-faktor di luar 
lingkungan kerja, seperti keluarga, kesehatan, kondisi finansial atau masalah-
masalah pribadi lainnya. Dengan penilaian prestasi departemen personalia 
mungkin dapat menawarkan bantuan. 
Departemen personalia biasanya mengembangkan penilaian prestasi kerja 
bagi para karyawan di semua departemen.Elemen-elemen pokok sistem penilaian 
ini mencakup kriteria yang ada hubungannya dengan pelaksanaan kerja, ukuran-
ukuran kriteria tersebut, dan kemudian pemberian umpan balik kepada para 
karyawan dan departemen personalia. 
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2.1.2 Disiplin Kerja    
Menurut Prijodarminto (1992) berpendapat disiplin adalah suatu kondisi 
yang tercipta dan terbentuk melalui proses dari serangkaian perilaku yang 
menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan dan atau 
ketertiban. Karena sudah menyatu dengan dirinya, maka sikap atau perbuatan 
yang dilakukan bukan lagi atau sama sekali tidak dirasakan sebagai beban, bahkan 
sebaliknya akan membebani dirinya bilamana ia tidak berbuat sebagaimana 
lazimnya. Nilai-nilai kepatuhan telah menjadi bagian dari perilaku dalam 
kehidupannya.Nilai-nilai kepekaan dan kepedulian telah menjadi bagian dari 
hidupnya. 
Disiplin merupakan suatu kondisi yang tercipta atau terbentuk melalui suatu 
proses dari serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, 
kepatuhan, kesetiaan dan ketertiban. Disiplin akan tumbuh dan dapat dibina 
melalui latihan, pendidikan atau kebiasaan dengan keteladanan tertentu (Loana et 
al., 2014). Disiplin berarti adalah kesediaan karyawan untuk menaati aturan serta 
norma-norma yang berlaku di dalam perusahaan baik itu aturan yang tertulis 
maupun aturan yang tidak tertulis. Disiplin kerja merupakan suatu bentuk 
pengendalian diri dan juga dilaksanakan secara teratur sebagai indikator tingkat 
kesungguhan kerja seseorang atau karyawan. 
Sikap dan perilaku yang demikian ini tercipta melalui proses binaan melalui 
keluarga, pendidikan dan pengalaman atau pengenalan dari keteladanan dari 
lingkungannya. Disiplin akan membuat dirinya tahu membedakan hal-hal apa 
yang seharusnya dilakukan, yang wajib dilakukan, yang boleh dilakukan, yang tak 
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sepatutnya dilakukan (karena merupakan hal-hal yang dilarang). Disiplin itu 
mempunyai tiga aspek, yaitu : 
1. Sikap mental (mental attitude), yang merupakan sikap taat dan tertib sebagai 
hasil atau pengembangan dari latihan, pengendalian pikiran dan pengendalian 
watak. 
2. Pemahaman yang baik mengenai sistim aturan perilaku, norma, kriteria, dan 
standar yang sedemikian rupa, sehingga pemahaman tersebut menumbuhkan 
pengertian yang mendalam atau kesadaran, bahwa ketaatan akan aturan, norma, 
kriteria dan standar tadi merupakan syarat mutlak untuk mencapai keberhasilan 
(sukses). 
3. Sikap kelakuan yang secara wajar menunjukkan kesungguhan hati, untuk 
mentaati segala hal secara cermat dan tertib. 
Kedisiplinan merupakan fungsi dari manajemen sumber daya manusia yang 
penting, karena semakin baik disiplin karyawan maka semakin tinggi prestasi 
kerja yang dapat dicapainya. Tanpa disiplin karyawan yang baik, sulit bagi 
organisasi perusahaan mencapai hasil yang optimal (Loana et al., 2014). 
Kedisiplinan merupakan bentuk pelatihan yang berusaha untuk 
memperbaiki dan membentuk pengetahuan, sikap dan perilaku karyawan, 
sehingga karyawan tersebut secara sukarela berusaha secara kooperatif dengan 
para karyawan yang lain serta meningkatkan kerjanya(Handoko, 1989). 
Keberhasilan para karyawan dalam menjalankan kewajibannya sangat 
tergantung pada kesediaannya untuk berkorban dan bekerja keras dengan 
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menjauhkan diri dari kepentingan pribadi atau golongan, untuk mencapai hasil 
yang optimal (Loana et al., 2014). 
 
2.1.3. Motivasi Kerja 
 
Motivasi adalah dorongan dasar yang menggerakkan seseorang bertingkah 
laku.Dorongan ini berada pada diri seseorang yang menggerakkan untuk 
melakukan sesuatu yang sesuai dengan dorongan dalam dirinya.Oleh karena itu, 
perbuatan seseorang yang didasarkan atas motivasi tertentu mengandung tema 
sesuai dengan motivasi yang mendasarinya.Motivasi juga dapat dikatakan sebagai 
perbedaan antara dapat melaksanakan dan mau melaksanakan. Motivasi lebih 
dekat pada mau melaksanakan tugas untuk mencapai tujuan (Hamzah, 2008). 
Motivasi adalah kekuatan, baik dari dalam maupun dari luar yang 
mendorong seseorang untuk mencapai tujuan tertentu yang telah ditetapkan 
sebelumnya. Atau dengan kata lain, motivasi dapat diartikan sebagai dorongan 
mental terhadap perorangan atau orang-orang sebagai anggota masyarakat. 
Motivasi dapat juga diartikan sebagai proses untuk mencoba memengaruhi orang 
atau orang-orang yang dipimpinnya agar melakukan pekerjaan yang diinginkan, 
sesuai dengan tujuan tertentu yang ditetapkan lebih dahulu (Uno, 2008). 
Menurut Stephen  & Timothy(2008) menyatakan definisi motivasi 
(motivation) sebagai proses yang menjelaskan intensitas, arah dan ketekunan 
seorang individu untuk mencapai tujuannya. Dari beberapa pendapat diatas dapat 
simpulkan bahwa motivasi adalah hal yang dapat mendorong seseorang atau 
karyawan untuk melakukan sesuatu.Motivasi juga dapat berasal dari diri 
seseorang atau karyawan itu sendiri. Motivasi merupakan serangkaian proses 
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mengarahkan, menjaga, dan membangkitkan perilaku seseorang atau karyawan 
menuju pada pencapaian tujuan perusahaan. 
Sementara motivasi umum berkaitan dengan usaha mencapai tujuan apa 
pun. Tiga elemen utama dalam definisi ini adalah intensitas, arah, dan 
ketekunan.Intensitas berhubungan dengan seberapa giat seseorang berusaha.Ini 
adalah elemen yang paling banyak mendapat perhatian ketika membicarakan 
tentang motivasi. Namun, intensitas yang tinggi tidak akan menghasilkan prestasi 
kerja yang memuaskan kecuali upaya tersebut dikaitkan dengan arah yang 
menguntungkan organisasi(Mathis &Jackson, 2002). 
Dengan demikian, harus mempertimbangkan kualitas serta intensitas upaya 
secara bersamaan. Upaya yang diarahkan ke, dan konsissten dengan, tujuan-tujuan 
oraganisasi merupakan jenis upaya yang seharusnya dilakukan. Terakhir, motivasi 
memiliki dimensi ketekunan. Dimensi merupakan ukuran mengenai berapa lama 
seseorang bisa mempertahankan usahanya. Individu-individu yang termotivasi 
bertahan melakukan suatu tugas dalam waktu yang cukup lama demi mencapai 
tujuan yang di inginkan (P. Robbins&A. Judge, 2008). 
Setiap manusia melakukan atau berbuat sesuatu pada dasarnya karena di 
dorong oleh motivasi tertentu. Demikian pula halnya dengan seseorang karyawan 
dalam suatu organisasi. Walaupun motivasi timbul dari dalam dirinya sendiri, 
namun seorang pemimpin dalam suatu organisasi harus mampu mengendalikan 
kondisi lingkungan kerjanya agar tetap nyaman sehingga bisa memberikan 
motivasi pada karyawannya (Loana et al, 2014). 
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2.1.4 Budaya Organisasi 
Budaya (culture) adalah sebuah pengertian dalam arti luas, jika 
membicarakan organisasi maka secara langsung berkaitan dengan kerja tim. Oleh 
karena itu, budaya organisasi adalah suatu alat dalam menafsirkan kehidupan dan 
perilaku organisasinya. Suatu budaya yang kuat merupakan perangkat yang sangat 
bermanfaat untuk mengarahkan perilaku, karena membantu karyawan untuk 
melakukan pekerjaan yang lebih baik sehingga setiap karyawan pada awal 
karirnya perlu memahami budaya dan bagaimana budaya tersebut 
terimplementasikan (Mamuajaet.al, 2016). 
Budaya organisasi adalah apa yang dipersepsikan karyawan dan cara 
persepsi itu menciptakan suatu pola keyakinan, nilai, dan ekspektasi. Karena 
budaya organisasi melibatkan ekspektasi, nilai, dan sikap bersama, hal tersebut 
memberikan pengaruh pada individu, kelompok, dan proses organisasi. Oleh 
karena itu, jika budaya pelayanan konsumen berkualitas dinilai penting, individu 
diharapkan untuk menerapkan perilaku ini (John et al., 2006). 
Membedakan budaya yang kuat dengan budaya yang lemah sering kali 
berguna. Budaya yang kuat dicirikan oleh adanya karyawan yang memiliki nilai 
inti bersama. Semakin banyak karyawan yang berbagi dan menerima nilai inti, 
semakin kuat budaya, dan semakin besar pengaruhnya terhadap perilaku. 
Organisasi keagamaan, sekte, dan beberapa perusahaan Jepang, seperti Toyota, 
merupakan contoh organisasi yang memiliki budaya kuat dan berpengaruh (John 
et al., 2006). 
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Menurut Stephen & Timothy (2008) berpendapat bahwa ada 7 karakter utama, 
yang kesemuanya menjadi elemen-elemen penting budaya organisasi, yaitu: 
1. Inovasi Dan Pengambilan Resiko 
Tingkat daya pendorong karyawan untuk bersikap inovasi dan berani 
mengambil resiko. 
2. Perhatian Terhadap Detail 
Tingkatan tuntutan terhadap karyawan untuk mampu memperlihatkan 
ketepatan, analisis dan perhatian terhadap detail. 
3. Orientasi Terhadap Hasil 
Tingkat tuntutan terhadap manajemen untuk lebih memusatkan perhatian pada 
hasil, dibandingkan perhatian pada teknik dan proses yang yang digunakan 
untuk meraih hasil tersebut. 
4. Orientasi Terhadap Individu 
Tingkat keputusan manajemen dalam mempertimbangkan efek-efek hasil 
terhadap individu yang ada didalam organisasi. 
5. Orientasi Terhadap Tim  
Tingkat aktivitas pekerjaan yang diatur dalam tim, bukan secara perorangan. 
6. Agresivitas 
Tingkat tuntutan terhadap orang-orang agar berlaku agresif dan bersaing, dan 
tidak bersikap santai. 
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7. Stabilitas  
Tingkat penekanan aktivitas organisasi dalam mempertahankan status qou 
berbanding pertumbuhan. 
 
2.2. Penelitian yang Relevan 
Hasil penelusuran penelitian terdahulu ditunjukkan dalam  tabel di bawah 
ini. 
Tabel 2.1 
Penelitian yang Relevan 
Variabel Peneliti, Metode, 
dan Sampel 
Hasil Penelitian Saran Penelitian 
Pengaruh 
disiplin kerja 
dan 
kemampuan 
kerja terhadap 
prestasi kerja 
karyawan. 
Aulia Hani 
Rahmawati, 
Djamhur Hamid, 
Hamidah Nayati 
Utami., 2013. 
Metode 
explanatory, 
sampel 76 orang. 
Pengaruh secara 
parsial pada 
variabel disiplin 
kerja dan hasil 
analisis regresi 
linier berganda 
menunjukkan 
bahwa variabel 
disiplin kerja (X1) 
memiliki koefisien 
regresi dengan 
nilai sebesar 0,148. 
Nilai tersebut 
menunjukkan 
bahwa adanya 
hubungan searah 
antara disiplin 
kerja dan prestasi 
kerja karyawan 
sehingga kenaikan 
satu satuan pada 
variabel disiplin 
kerja maka akan 
naik sebesar satu 
satuan yang 
dimiliki variabel 
prestasi kerja 
karyawan. 
Diharapkan 
perusahaan untuk 
lebih baik lagi 
dalam 
meningkatkan 
disiplin 
pegawainya, baik 
disiplin yang 
timbul dari diri 
sendiri maupun 
disiplin 
berdasarkan 
perintah pimpinan 
agar pegawai 
lebih berprestasi 
untuk bekerja 
lebih baik. 
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Pengaruh 
motivasi kerja 
dan disiplin 
kerja terhadap 
prestasi kerja 
karyawan. 
Sylvia Indra 
Loana, Bambang 
Swasto, Gunawan 
Eko 
Nurtjahjono.,2014. 
Metode 
pendekatan 
kuantitatif, sampel 
56 karyawan. 
Motivasi kerja dan 
disiplin kerja 
secara simultan 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
prestasi kerja pada 
PT. AXA Financial 
Indonesia, 
ditunjukkan 
dengan nilai 
signifikan F 
sebesar 0,000 lebih 
kecil dari α = 0,05 
(0,000 < 0,05) dan 
mampu 
memberikan 
kontribusi terhadap 
variabel prestasi 
kerja 0,540 atau 
sebesar 54%. 
Sisanya 46% 
dipengaruhi oleh 
variabel lain yang 
tidak diteliti dalam 
penelitian ini. 
Sebaiknya PT. 
AXA Financial 
Indonesia tetap 
mempertahankan 
dan meningkatkan 
motivasi kerja 
yang sudah baik 
agar prestasi kerja 
dapat meningkat. 
Sebaiknya untuk 
menumbuhkan 
tingkat kesadaran 
dan kedisiplinan 
bagi para 
karyawan untuk 
melakukan tugas 
yang telah 
dibebankan, maka 
sebaiknya 
diberikan 
motivasi agar 
setiap pegawai 
memiliki tingkat 
disiplin kerja yang 
tinggi. Selain itu 
untuk 
mengendalikan 
kerja perlu juga 
diberikan sanksi-
sanksi tegas bagi 
pegawai yang 
melanggar 
peraturan 
organisasi yang 
sudah ditetapkan. 
Pengaruh 
motivasi 
terhadap 
prestasi kerja 
karyawan 
(Studi kasus 
pada 
perusahaan 
daerah air 
minum 
tirtamarta). 
I Nyoman 
Sudita.,2012. 
Metode 
nonprobability 
sampling, sampel 
138 orang. 
Ada pengaruh yang 
positif dan 
signifikan antara 
kondisi ekstrinsik 
dan intrinsik 
pekerjaan secara 
bersama-sama 
terhadap prestasi 
kerja karyawan. 
Kondisi ekstrinsik 
dan intrinsik 
Kondisi intrinsik 
pekerjaan 
pengaruhnya 
cukup besar 
terhadap prestasi 
kerja, maka 
faktor-faktor 
kondisi intrinsik 
pekerjaan seperti 
pengakuan atau 
penghargaan perlu 
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pekerjaan secara 
bersama-sama 
menjelaskan 
sebesar 49,4% dari 
prestasi kerja, 
sementara 
selebihnya 
ditentukan oleh 
faktor yang lain. 
dipertimbangkan 
untuk melakukan 
peltihan-pelatihan 
guna 
meningkatkan 
keterampilan 
sikap dan perilaku 
yang mendukung 
peningkatan 
prestasi kerja. 
Perlu dilakukan 
penelitian lebih 
lanjut terhadap 
faktor-faktor lain 
yang pengaruhnya 
lebih besar dari 
variabel-variabel 
penelitian lain. 
Pengaruh 
budaya 
organisasi, 
lingkungan 
kerja dan 
disiplin kerja 
terhadap 
prestasi kerja 
karyawan PT. 
daya anugrah 
mandiri 
cabang 
airmadidi. 
Amelia B. 
Mamuaja, Altje 
Tumbel, Jantje L. 
Sepang., 2016. 
Metode analisis 
regresi linear 
berganda. Sampe 
36 orang. 
Berdasarkan uji 
statistik dapat 
dijelaskan bahwa 
budaya organisasi, 
lingkungan kerja, 
dan disiplin kerja 
berpengaruh secara 
simultan atau 
bersama-sama 
terhadap prestasi 
kerja karyawan PT. 
Daya anugrah 
mandiri cabang 
airmadidi dengan 
nilai koefisien 
yang signifikan. 
Pihak perusahaan 
dan manajemen 
PT. Daya anugrah 
mandiri cabang 
airmadidi sebagai 
dealer sepeda 
motor merek 
Honda dari 
Jepang perlu 
memperhatikan 
hasil temuan 
penelitian ini 
untuk 
meningkatkan 
prestasi kerja 
karyawannya 
melalui 
peningkatan 
lingkungan kerja, 
disiplin kerja, dan 
budaya organisasi. 
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2.3. Kerangka Berfikir  
Kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah di identifikasi sebagai masalah 
yang penting (Sugiyono, 2014). Kerangka berfikir dalam penelitian ini adalah : 
Gambar 2.1 
Kerangka Pemikiran 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2.4. Hipotesis  
Berdasarkan uraian hasil kajian di atas, maka peneliti mengajukan beberapa 
hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Hubungan Disiplin Kerja Terhadap Prestasi Kerja. 
Hipotesis ini mendukung penelitian dari Aulia Hani Rahmawati, Djamhur 
Hamid, dan Hamidah Nayati Utami (2013) hal ini dikarenakan disiplin kerja 
karyawan timbul atas kesadaran dan berdasarkan perintah atasan karena adanya 
dorongan rasa takut atas sanksi yang dikenakan dan dipengaruhi pula dengan hasil 
kerja, pengetahuan pekerjaan, inisiatif, kecekatan mental dan sikap sehingga hal 
Disiplin Kerja 
Prestasi Kerja Motivasi 
Kerja 
Budaya 
Organisasi 
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tersebut dapat meningkatkan prestasi kerja karyawan. Dengan demikian penelitian 
tersebut menyatakan disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
prestasi kerja. 
H1 = Disiplin Kerja Berpengaruh Secara Signifikan Terhadap Prestasi 
Kerja. 
2. Hubungan Motivasi Kerja Terhadap Prestasi Kerja. 
Hipotesis ini mendukung penelitian dari Sylvia Indra Loana, Bambang 
Swasto, dan Gunawan Eko Nurtjahjono (2014) bahwa karyawan yang termotivasi 
atau terdorong untuk melakukan suatu pekerjaan maka karyawan tersebut akan 
memiliki semangat untuk mengerjakan tugasnya, dengan demikian karyawan akan 
dapat mencapai kinerja. Tinggi rendahnya motivasi yang diberikan pimpinan 
terhadap karyawan juga akan mempengaruhi tinggi rendahnya prestasi kerja yang 
diperoleh karyawan, dimana karyawan yang mendapatkan motivasi tinggi maka 
prestasi kerja akan tinggi pula. Begitu juga sebaliknya, apabila motivasi yang 
diberikan kepada karyawan rendah maka prestasi kerja juga akan berkurang. 
Dengan demikian penelitian tersebut menyatakan motivasi kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap prestasi kerja. 
H2 = Motivasi Kerja Berpengaruh Secara Signifikan Terhadap Prestasi 
Kerja. 
3. Hubungan Budaya Organisasi Terhadap Prestasi Kerja. 
Hipotesis ini mendukung penelitian dari Amelia B. Mamuaja, Altje 
Tumbel, dan Jantje L. Sepang (2016) penelitian tersebut menemukan bahwa 
budaya organisasi atau organizational culture terbukti memiliki pengaruh 
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terhadap peningkatan prestasi kerja karyawan. Hal ini mengindikasikan bahwa 
budaya organisasi merupakan salah satu variabelpenting atau prediktor dari 
prestasi kerja karyawan. Dengan demikian penelitian tersebut menyatakan budaya 
organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi kerja. 
H3 = Budaya Organisasi Berpengaruh Secara Signifikan Terhadap Prestasi 
Kerja. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
  
3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian 
Penulis meneliti pada tanggal 26 Januari 2018 di PT. Bintang Sidoraya.Di 
wilayah Kartasura Walls (GATAK) Jalan Solo – Jogja KM.16 KEL. TEMPEL 
KEC. GATAK KAB.SUKOHARJO. 
 
3.2 Jenis Penelitian  
Jenis penelitian ini menggunakan metode kuantitatif.Penelitian 
kuantitatif adalah penelitian ilmiah yang sistematis terhadap bagian-bagian 
dan fenomena serta hubungan-hubungannya.Tujuan penelitian kuantitatif adalah 
mengembangkan dan menggunakan model-model matematis, teori-teori 
atau hipotesis yang berkaitan dengan fenomena alam. Proses pengukuran adalah 
bagian yang sentral dalam penelitian kuantitatif karena hal ini memberikan 
hubungan yang fundamental antara pengamatan empiris dan ekspresi matematis 
dari hubungan-hubungan kuantitatif. 
 
3.3 Populasi dan Sampel 
3.3.1 Populasi  
Populasi adalah wilayah meneralisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 
mempunyai karakteristik tertentu dan paling sedikit mempunyai satu sifat yang 
ditetapkan oleh peneliti atau populasi adalah seluruh anggota subjek penelitian 
yang memiliki kesamaan karakteristik (Hardi, 2014). Jumlah populasi dalam 
penelitian ini adalah 75 karyawan PT. Bintang Sidoraya. 
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3.3.2 Sampel  
Sampel adalah bagian atau sebagian dari populasi/wakil yang akan diteliti 
atau sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi (Hardi, 2014). Apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil 
semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi(Arikunto, 1998). 
Jadi karena populasi berjumlah 75  karyawan maka sampel diambil semua. 
  
3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel 
Sampel jenuh adalah pengambilan atau penentuan sampel bila semua 
anggota populasi dijadikan sampel (Hardi, 2014). Adapun teknik pengambilan 
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Sampling Jenuh. 
3.4 Data dan Sumber Data 
Sumber data dibagi menjadi dua jenis, yaitu data primer dan data sekunder. 
Data primer adalah yang diperoleh langsung dari sumber data pertama di lokasi 
penelitian atau objek penelitian. Sedangkan, data sekunder adalah data yang 
diperoleh dari sumber kedua atau sumber sekunder dari data yang 
dibutuhkan(Bungin, 2005). 
Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer yang didapatkan 
melalui kuesioner.Data primer dapat berupa opini subjek (orang) secara individual 
atau kelompok, hasil observasi terhadap suatu benda (fisik), kejadian atau 
kegiatan, dan hasil pengujian.Metode yang digunakan untuk mendapatkan data 
primer yaitumetode observasi. 
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data adalah bagian instrumen pengumpulan data yang 
menentukan berhasil atau tidaknya suatu penelitian. Pada penelitian kuantitatif 
dikenal beberapa metode, antara lain metode angket, wawancara, observasi, dan 
dokumentasi (Bungin, 2005). 
Pengumpulan data adalah pencatatan peristiwa-peristiwa atau hal-hal atau 
keterangan-keterangan atau karakteristik-karakteristik sebagian atau seluruh 
elemen populasi yang akan menunjang atau mendukung penelitian. Pengumpulan 
data dilakukan sebagai berikut: 
1. Observasi  
Observasi atau pengamatan3 adalah kegiatan keseharian manusia dengan 
menggunakan pancaindra mata sebagai alat bantu utamanya selain pancaindra 
lainnya seperti telinga, penciuman, mulut, dan kulit. Oleh karena itu, observasi 
adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan pengamatannya melalui 
hasil kerja pancaindra mata serta dibantu dengan pancaindra lainnya (Bungin, 
2005). 
2. Wawancara  
Wawancara atau interview adalah sebuah proses memperoleh keterangan 
untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara 
pewawancara dengan responden atau orang yang diwawancarai, dengan atau 
tanpa menggunakan pedoman (guide) wawancara (Bungin, 2005). 
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3. Kuesioner  
Kuesioner (metode angket) adalah serangkaian daftar pertanyaan yang 
disusun secara sistematis, kemudian dikirim untuk diisi oleh responden (Yusuf, 
2014). Jenis angket yang digunakan pada penelitian ini adalah angket langsung 
tertutup dimana angket ini digunakan untuk merekam keadaan yang dialami 
oleh responden itu sendiri. 
Kuesioner digunakan untuk berbagai kegiatan obsevasi. Walaupun bentuk 
kuesioner yang terstruktur menjadi bagian penting dan sering kali diasosiasikan 
dengan penelitian survei namun penggunaan kuesioner bukan monopoli 
penelitian eksperimen, penelitian lapangan dan kegiatan pengumpulan data 
lainnya. Karena fungsinya yang penting dalam penelitian, maka peneliti harus 
memiliki keahlian dan keterampilan teknis yang baik dalam menyusun 
kuesioner (Morissan, 2012). 
 
3.6 Variabel-Variabel Penelitian 
Dalam penelitian ini beberapa variabel yang akan dikaji peneliti adalah : 
1. Variabel independen : variabel ini sering disebut sebagai variabel stimulus, 
prediktor, antecedent. Dalam bahasa Indonesia seing disebut sebagai variabel 
bebas. Variabel bebas adalah merupakan variabel yang mempengaruhi atau 
yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat), 
(Sugiyono, 2014). 
Variabel independen atau variabel bebas yaitu yang terdiri dari: 
a. Disiplin Kerja (X1) 
b. Motivasi Kerja (X2) 
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2. Variabel dependen : yaitu seing disebut sebagai variabel output, kriteria, 
konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel terikat. 
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 
akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2014). 
Variabel dependen atau variabel terikat yaitu Prestadi Kerja (Y). 
3. Variabel intervening (Variabel Mediasi) : variabel intervening adalah variabel 
yang secara teoritis mempengaruhi hubungan antara variabel independen 
dengan dependen menjadi hubungan yang tidak langsung dan tidak dapat 
diamati dan diukur. Variabel ini merupakan variabel penyela/antara yang 
terletak di antara variabel independen dan dependen. Sehingga variabel 
independen tidak langsung mempengaruhi berubahnya atau timbulnya variabel 
dependen (Sugiyono, 2014). 
Variabel intervening atau variabel mediasi yaitu Budaya Organisasi (Z). 
 
3.7 Definisi Operasional Variabel 
Penggunaan definisi operasional (indicator empiric) untuk mengukur 
konsep dan menjawab permasalahan-permasalahan penelitian.Untuk mengukur 
suatu konsep, maka harus diukur adalah makna atau konsepsi dari konsep 
tersebut, yang harus diungkap melalui definisi yang jelas.Alat untuk mengukur 
makna dari suatu konsep adalah indikator empiric(Sugiyono, 2014). Berdasarkan 
kajian pustaka dan penelitian terdahulu, pendekatan operasionalvariabel untuk 
masing-masing variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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Tabel 3.1  
Definisi Operasional Variabel 
 
No Variabel Indikator Pengertian Referensi 
1. Disiplin 
Kerja 
1. Nilai – nilai 
Ketaatan 
2. Nilai – nilai 
Kepatuhan 
3. Nilai – nilai 
Keteraturan  
Disiplin kerja adalah 
upaya manajemen 
untuk mengusahakan 
agar karyawan 
mentaati 
standar/peraturan-
peraturan dalam 
organisasi. 
Aulia Hani 
Rahmawati, 
Djamhur Hamid, 
Hamidah Nayati 
Utami., 2013. 
2. Motivasi 
Kerja 
1. Dorongan/sem
angat dari 
atasan 
2. Prestasi yang 
dicapai 
3. Bertanggung 
jawab dalam 
melaksanakan 
tugas 
Motivasi kerja 
adalah pemberian 
daya penggerak yang 
menciptakan 
kegairahan kerja 
seseorang agar mau 
bekerja sama, 
bekerja efektif, dan 
terintegrasi dengan 
segala daya dan 
upayanya untuk 
mencapai kepuasan. 
Sylvia Indra 
Loana, 
Bambang 
Swasto, 
Gunawan Eko 
Nurtjahjono.,20
14. 
3. Prestasi 
Kerja 
1. Keterampilan 
dan kreativitas 
2. Kualitas kerja 
yang 
dihasilkan 
3. Kerja tim 
Prestasi kerja adalah 
suatu metode bagi 
manajemen untuk 
membuat suatu 
analisa yang adil dan 
jujur tentang nilai 
karyawan bagi 
organisasi. 
Theodora 
Yatipai, John 
Montolalu, 
Sonny Gerson 
Kaparang.,2015. 
4.  Budaya 
Organisa
si  
1. Komunikasi 
2. Kepercayaan 
3. Kekompakan 
Sosial 
4. Inovasi  
Budaya organisasi 
adalah suatu alat 
dalam menafsirkan 
kehidupan dan 
perilaku 
organisasinya. Suatu 
budaya yang kuat 
merupakan 
perangkat yang 
sangat bermanfaat 
untuk mengarahkan 
perilaku. 
Fuad Mas’ud., 
2004. 
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3.8. Instrumen Penenlitian 
Instrumen penelitian adalah: Pertama, instrumen penelitian menempati 
posisi teramat penting dalam hal bagaimana dan apa yang harus dilakukan untuk 
memperoleh data di lapangan. Kedua, instrumen penelitian adalah bagian paling 
rumit dari keseluruhan proses penelitian. Kesalahan dibagian ini, dapat dipastikan 
suatu penelitian akan gagal atau berubah dari konsep semula. Oleh karena itu, 
keumitan dan kerusakan instrumen penelitian pada dasarnya tidak terlepas dari 
peranan desain penelitian yang telah dibuat itu. Ketiga, bahwa pada dasarnya 
instrumen penelitian kuantitatif memiliki dua fungsi yaitu sebagai substitusi dan 
sebagai suplemen (Bungin, 2005). 
Pada penelitian ini metode angket (kuesioner) digunakan untuk mengambil 
data disiplin kerja, motivasi kerja, prestasi kerja.Pemberian skor terhadap masing-
masing pertanyaan menggunakan skala likert. Skala likert digunakan untuk 
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang 
fenomena sosial(Sugiyono, 2013). Berikut tabel skala likert : 
Tabel 3.2  
Skor Skala Likert 
 
No Pertanyaan Skor 
1. Sangat Setuju (SS) 5 
2. Setuju (S) 4 
3. Ragu-ragu (RR) 3 
4. Tidak Setuju (TS) 2 
5. Sangat Tidak Setuju (STS) 1 
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3.9. Uji Instrumen Penelitian 
3.9.1 Uji Validitas  
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan 
atau kesahihan sesuatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih 
mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya instrumen yang kurang valid berarti 
memiliki validitas rendah (Suharsimi, 1998) 
Teknik yang digunakan untuk uji validitas adalah teknik Korelasi Product 
Moment dari pearson.pengujian ini menggunakan program SPSS versi 20 yang 
dilakukan dengan cara mengkorelasikan masing-masing pertanyaan dengan skor 
total. Nilai korelasi (r) dibandingkan dengan angka kritis dalam tabel korelasi dan 
jika rhitung> rtabel maka pernyataan tersebut valid. 
 
3.9.2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk 
digunakan sebagai alat pengumpulan data karena instrumen tersebut sudah baik. 
Instrumen yang baik tidak akan bersifat tendensius mengarahkan responden untuk 
memilih jawaban-jawaban tertentu (Suharsimi, 1998). 
Uji reliabilitas ini hanya dilakukan terhadap butir-butir yang valid, dimana 
butir-butir yang valid diperoleh melalui uji validitas. Teknik yang digunakan 
untuk uji reliabilitas adalah teknik Cronbach’s Alpha. Jika ralpha> 0,6 maka 
instrumen tersebut dinyatakan reliabel. Perhitungan menggunakan program SPSS 
versi 20. 
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3.10. Teknik Analisis Data 
3.10.1. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui apakah model regresi yang 
dibuat dapat digunakan sebagai alat prediksi yang baik. Uji asumsi klasik yang 
akan dilakukan adalah uji normalitas, uji heteroskedastisitas, dan uji 
multikolinearitas. 
1. Uji Normalitas 
Bertujuan untuk menguji apakah variabel residual dalam model regresi 
mempunyai distribusi normal atau tidak. Uji F dan uji t mengasumsikan bahwa 
nilai residual mengikuti distribusi normal. Tedapat dua cara untuk mendeteksi 
residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik dan uji 
statistik (Ghozali, 2013). 
2. Uji Heteroskedastisitas 
Tujuan dari pengujian ini adalah untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
lainnya. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, 
maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. 
Model regresi yang baik adalah yang homoskesdasitas atau tidak 
heteroskedastisitas (Ghozali, 2013). 
3. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi 
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yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen 
(Ghozali, 2013). 
Salah satu metode untuk mendiagnosa adanya multicollinearity adalah 
dengan menganalisis nilai tolerance dan lawannya variance inflation factor (VIF). 
Tolerance mengukur variabilitas variabel independen yang terpilih yang tidak 
dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Nilai tolerance yang rendah sama 
dengan nilai VIF tinggi, karena VIF = 1/ tolerance. Nilai cutoff yang dipakai 
untuk menunjukkan adanya multikolinearitas adalah nilai tolerance kurang dari 
0,1 atau sama dengan nilai VIF lebih dari 10 (Ghozali, 2013). 
 
3.10.2. Analisis Regresi Linear Berganda 
Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
analisis regresi berganda. Menurut (Ghozali, 2013) dalam analisis regresi, selain 
mengukur kekuatan hubungan dua variabel atau lebih, juga menunjukkan arah 
hubungan antara variabel dependen dengan variabel independen. Persamaan 
regresi pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 
Y = a + b1 X1 + b2 X2 + b3 X3 + e  
Keterangan : 
Y = Prestasi Kerja 
a = Konstanta 
X1 = Disiplin Kerja 
X2 = Motivasi Kerja 
X3 = Budaya Organisasi 
b1 = Koefisien regresi faktor disiplin kerja 
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b2 = Koefisien regresi faktor motivasi kerja 
b3 = Koefisien regresi faktor budaya organisasi 
e = Error, yaitu pengaruh variabel lain yang tidak masuk dalam model, 
tetapi ikut mempengaruhi. 
 
3.10.3. Uji t 
Uji t digunakan untuk menguji signifikan pengaruh masing-masing 
variabel independen terhadap variabel dependen (Djarwanto & Subagyo, 2003). 
Menentukan kesimpulan apakah Ho diterima atau H1 ditolak. Apabila thitung > ttabel 
maka Ho ditolak dan Ha diterima, berarti variabel independen secara individual 
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Apabila thitung < ttabel maka Ho 
diterima dan Ha ditolak, berarti variabel independen secara individual tidak 
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
 
3.10.4. Uji f 
Uji f digunakan untuk mengetahui apakah seluruh variabel independen 
mempengaruhi variabel dependen (Djarwanto & Subagyo, 2003). Jika fhitung> ftabel 
(α, k-1, n-1), maka Ho ditolak, dan jika fhitung > ftabel (α, k-1, n-1), maka Ho 
diterima. Pada output regresi, uji f juga dapat dilihat dengan membandingkan nilai 
probabilitas dengan α yang ditentukan, dengan demikian apabila hasil 
perbandingan menunjukkan bahwa nilai probabilitas (0,000) < α (0,005) dapat 
dikatakan bahan permodelan yang dibangun memenuhi kriteria. 
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3.10.5. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 
determinasi adalah antara nol atau satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan 
variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat 
terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen 
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 
variabel dependen. 
Namun penggunaan variabel koefisien determinasi memiliki kelemahan 
yaitu bias terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan ke dalam 
model, setiap tambahan satu variabel independen maka R2 pasti meningkat tidak 
perduli apakah variabel tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 
dependen. Oleh karena itu banyak peneliti menganjurkan untuk menggunakan 
nilai AdjustedR2 saat mengevaluasi model regresi terbaik (Ghozali, 2013). 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1.  Gambaran Umum Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di PT. Bintang Sidoraya IC Walls Surakarta 
padabulan Mei sd Juni 2018. Jumlah responden yang digunakan dalam penelitian 
ini sebanyak75 sampel dengan latar belakang yang berbeda-beda dilihat dari 
nama, jenis kelamin,usia, tingkat pendidikan terakhir dan lama kerja. Mereka 
yang menjadiresponden adalah semua karyawan di PT. Bintang Sidoraya IC 
Walls Surakarta. 
Penelitian ini untuk mengetahui apakah adaPengaruh Disiplin Kerja, 
Motivasi Kerja Dan Budaya Organisasi Terhadap Prestasi Kerja Karyawan di PT. 
Bintang Sidoraya IC Walls Surakarta.Untuk itu penelitian ini menggunakan 
metodekuantitatif yang didasarkan pada jawaban yang diberikan oleh responden 
dalamkuesioner. 
 
4.1.1. Profil dan Sejarah 
 
PT. Bintang Sidoraya ini merupakan distributor ice walls (ice cream) dari 
unilever. PT. Bintang Sidoraya berdiri pada tahun 1998 dan di pimpin oleh Bapak 
Iskandar, lingkup areanya yaitu Solo raya (Solo, Sragen, Wonogiri, Boyolali, 
Klaten, Sukoharjo, dan Karanganyar). Pada tahun 1999 terjadi pergantian 
kepemimpinan dari Bapak Iskandar digantikan oleh Bapak Mey Istianto sampai 
tahun 2000 dan digantikan lagi oleh Bapak Sumanto samapai saat ini. 
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4.1.2. Struktur Organisasi  
Struktur organisasi merupakan suatu bagan yang disusunkan secara 
sistematik dimana setiap elemen didalamnya memiliki tugas dan tanggung jawab 
masing-masing serta hubungan diantara para bagian didalam perusahaan.PT. 
Bintang Sidoraya IC Walls Surakarta menerapkan struktur fungsional dalam 
menjalankan operasional perusahaannya, yang berarti wewenang berasal dari 
pimpinan puncak yang kemudian dilimpahkan kepada satuan-satuan organisasi 
dibawahnya dalam semua bidang pekerjaan. Berikut bagan atau gambar struktur 
organisasi yang ada pada PT. Bintang Sidoraya IC Walls Surakarta : 
Gambar 4.1 
Struktur Organisasi PT. Bintang Sidoraya IC Walls Surakarta 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
DIREKSI 
DIREKTUR 
UTAMA 
DIREKTUR 
KEUANGAN 
DIREKTUR DIREKTUR 
PERSONALIA 
MANAGER MANAGER 
PERSONAL 
MANAGER 
PEMASAR 
MANAGER 
PABRIK 
ADM & 
GUDANG 
DIVISI DIVISI DIVISI DIVISI DIVISI 
DIVISI DIVISI DIVISI DIVISI DIVISI 
38 
 
 
 
 
4.1.3. Visi dan Misi  
 Visi dan Misi dari BSR Group dibuat singkat dan dapat dimengerti oleh 
seluruh karyawan BSR Group. Visi tersebut harus dibaca dalam kerangka 
mengejar tujuan Perusahaan sebagai berikut : 
1. VISI 
“Multi Format Distribution & Logictic Provider pilihan masyarakat” 
a. Tumbuh signifikan  
Estimasi penjualan mencapai Rp2,5 triliun pada akhir tahun 2013 
(CAGR 25%). 
b. Jaringan yang kuat  
Pengembangan jaringan distribusi meliputi seluruh Jawa & Bali. 
c. Meraih laba  
Economic value added (EVA) & Residual Income Positif. ROE dan 
EBITDA margin masing-masing minimal 30% dan 2,5%. 
2. MISI 
“Mengelola dan Memenuhi harapan seluruh stakeholder” 
Seluruh stakeholder (pemangku kepentingan) adalah sebagai berikut : 
a. Principal  
Membangun hubungan saling menguntungkan melalui 
pengembangan dan implementasi strategi distribusi yang 
disesuaikan dengan kondisi pasar dan diversifikasi jasa. 
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b. Pelanggan  
Menyediakan layanan terbaik melalui pengiriman yang akurat dan 
tepat waktu. 
c. Pemegang Saham Karyawan 
Meningkatkan nilai Perusahaan secara berkesinambungan. 
Menyediakan lingkungan kerja yang kondusif dan pelatihan kepada 
karyawan untuk meningkatkan kemampuan dan produktifitasnya 
secara berkesinambungan. 
d. Pemerintah/publik 
Menerapkan tata kelola usaha yang baik sesuai dengan regulasi. 
 
4.2.  Karakteristik Responden 
4.2.1. Deskripsi Responden 
Sebelum menyajikan hasil hipotesis dan pembahasan, maka terlebih 
dahulu akan dipaparkan karakteristik responden dengan maksud untuk 
memberikan gambaran keadaan data yang telah dikumpulkan melalui kuesioner 
penelitian. 
Data penelitian dikumpulkan dengan menyebar 75 kuesioner 
padakaryawan PT. Bintang Sidoraya IC Walls Surakarta. Dari data yang sudah 
terkumpul akan diidentifikasi berdasarkan nama, jenis kelamin,usia, tingkat 
pendidikan terakhir dan lama kerja.. Identifikasi dilakukan untuk mengetahui 
secara umum gambaran dari responden dalam penelitian ini. Berdasarkan data 
yang telah dikumpulkan ada 5 karakteristik responden yang akan dipaparkan 
sebagai berikut: 
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1. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 
Setelah setelah melakukan tabulasi data terhadap keseluruhan responden, 
diperoleh gambaran responden berdasarkan jenis kelamin seperti pada tabel 
4.1. 
Tabel 4.1. Jenis Kelamin 
No. Jenis Kelamin  Banyaknya/Presentase 
1.  Laki-laki  69 
2.  Perempuan  6 
 Jumlah  75 
Sumber : Data diolah, 2018 
Berdasarkan tabel diatas responden laki-laki pada penelitian 69 responden 
atau 69% dan perempuan 6 responden atau 6%. Dengan demikian mayoritas 
karyawan PT. Bintang Sidoraya IC Walls Surakarta adalah laki-laki. 
2.  Karakteristik responden berdasarkan umur 
Setelah melakukan tabulasi data terhadap keseluruhan responden, 
diperoleh gambaran responden berdasarkan umur seperti tabel 4.2. 
Tabel 4.2. Umur Responden 
No. Umur Banyaknya/Presentase 
1. 21-25 tahun 33 
2. 26-30 tahun  21 
3. 31-35 tahun  16 
4. >  40 tahun  5 
 Jumlah  75 
Sumber : Data diolah, 2018  
Berdasarkan tabel diatas umur responden 21-25 tahun sebanyak 16 
responden atau 16%, umur 26-30 tahun sebanyak 33 responden atau 33%, 
umur 31-35 tahun sebanyak 21 responden atau 21%, dan umur diatas 40 
tahun sebanyak 5 responden atau 5%. Dengan demikian dapat disimpulkan 
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bahwa mayoritas karyawan PT. Bintang Sidoraya IC Walls Surakarta kategori 
umur produktif. 
3. Karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir  
Setelah melakukan tabulasi data terhadap keseluruhan responden, 
diperoleh gambaran responden berdasarkan pendidikan terakhir seperti pada 
tabel 4.3.  
Tabel 4.3. Pendidikan Terakhir 
No. Pendidikan Terakhir Banyaknya/Presentase 
1. S1 8 
2. D3 7 
3. SMA/SMK 55 
4. SMP 5 
 Jumlah 75 
Sumber : Data diolah, 2018 
Berdasarkan tabel diatas responden pendidikan terakhir S1 sebanyak 8 
responden atau 8%, pendidikan terakhir D3 sebanyak 7 responden atau 7%, 
pendidikan terakhir SMA/SMK sebanyak 55 responden atau 55%, dan 
pendidikan terakhir SMP sebanyak 5 responden atau 5%. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa mayoritas karyawan PT. Bintang Sidoraya IC Walls 
Surakarta memiliki pendidikan terakhir SMA/SMK. 
4. Karakteristik responden berdasarkan lama kerja 
Setelah melakukan tabulasi data terhadap keseluruhan responden, 
diperoleh gambaran responden berdasarkan lama kerja seperti tabel 4.4. 
Tabel 4.4. Lama Kerja 
No. Lama Kerja Banyaknya/Presentase 
1. 1-5 tahun 47 
2. 5-10 tahun 28 
 Jumlah 75 
Sumber : Data diolah, 2018 
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Berdasarkan tabel diatas responden lama kerja 1-5 tahun sebanyak 47 
responden atau 47%, lama kerja 5-10 tahun sebanyak 28 responden atau 28%. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa mayoritas karyawan PT. Bintang 
Sidoraya IC Walls Surakarta yang paling lama kerja adalah 1-5 tahun. 
 
4.3.  Uji Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas 
 Uji validitas digunakan untuk mengukur pernyataan-pernyataan agar tidak 
menyimpang dari penelitian.Butir-butir pernyataan dapat dikatakan valid, jika 
rhitung> rtabel. 
a. Variabel Disiplin Kerja 
Berdasarkan hasil pengujian validitas untuk variabel Disiplin Kerja dengan 
menggunakan bantuan program SPSS 20, maka diperoleh hasil sebagai 
berikut: 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Variabel Disiplin Kerja 
Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 
DK1 0,536 0,2272 Valid 
DK2 0,465 0,2272 Valid 
DK3 0,473 0,2272 Valid 
Sumber : data diolah, 2018 
Berdasarkan tabel 4.5, maka dapat dilihat bahwa semua hasil ujirhitung > 
rtabel, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semua pernyataan yang 
digunakan dalam variable disiplin kerja adalah valid. 
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b. Variabel Motivasi Kerja  
Berdasarkan hasil pengujian validitas untuk variabel motivasi kerja dengan 
menggunakan bantuan program SPSS 20, maka diperoleh hasil sebagai 
berikut: 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Variabel Motivasi Kerja 
Pernyataan rhirung rtabel Keterangan 
MK1 0,523 0,2272 Valid 
MK2 0,619 0,2272 Valid 
MK3 0,576 0,2272 Valid 
Sumber : Data diolah, 2018 
Berdasarkan tabel 4.6, maka dapat dilihat bahwa semua hasil ujirhitung > 
rtabel, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semua pernyataan yang 
digunakan dalam variabel motivasi kerja adalah valid. 
c. Variabel Budaya Organisasi 
Berdasarkan hasil pengujian validitas untuk variabel budaya organisasi 
dengan menggunakan bantuan program SPSS 20, maka diperoleh hasil 
sebagai berikut: 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Variabel Budaya Organisasi 
Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 
BO1 0,558 0,2272 Valid 
BO2 0,768 0,2272 Valid 
BO3 0,698 0,2272 Valid 
BO4 0,399 0,2272 Valid 
Sumber : Data diolah, 2018 
Berdasarkan tabel 4.7, maka dapat dilihat bahwa semua hasil ujirhitung 
>rtabel, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semua pernyataan yang 
digunakan dalam variable budaya organisasi adalah valid. 
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d. Variabel Prestasi Kerja 
Berdasarkan hasil pengujian validitas prestasi kerja menggunakan program 
SPSS 20, maka diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Variabel Prestasi Kerja 
Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 
PK1 0,661 0,2272 Valid 
PK2 0,531 0,2272 Valid 
PK3 0,499 0,2272 Valid 
Sumber : Data diolah, 2018 
Berdasarkan tabel 4.8, maka dapat dilihat bahwa semua hasil ujirhitung > 
rtabel, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semua pernyataan yang 
digunakan dalam prestasi kerja adalah valid. 
2.  Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur ketepatan pernyataan yang 
telah valid terhadap instrumen penelitian. Uji reliabilitas menggunakan pengujian 
dengan taraf signifikan 5%, jika Cronbach’s Alpha Based on Standardized Items> 
0,6 maka instrumen tersebut dinyatakan reliabel. Adapun secara ringkas hasil uji 
reliabilitas ditunjukkan dalam tabel 4.9: 
Tabel 4.9 
HasilUjiReliabilitas 
Variabel ralpha Kriteria Keterangan 
Disiplin Kerja 0,675 ralpha> 0,6 Reliabel 
Motivasi Kerja 0,745 ralpha> 0,6 Reliabel 
Budaya Organisasi 0,791 ralpha> 0,6 Reliabel 
Prestasi Kerja 0,736 ralpha> 0,6 Reliabel 
Sumber : Data diolah, 2018 
Tabel4.9 menunjukkan bahwa seluruh hargaralpha untuk semua variable lebih 
besar dari 0,6 sehingga seluruh angket dinyatakan reliable atau handal. 
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4.4.  Uji Asumsi Klasik 
 Pengujian prasyarat analisis dilakukan sebelum melakukan analisis regresi 
linier berganda. Prasyarat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi uji 
normalitas, uji autokorelasi, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas yang 
dilakukan menggunakan program SPSS 20. Hasil uji prasyarat analisis disajikan 
berikut ini: 
1. Uji Normalitas  
Uji normalitas pada penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah semua 
variabel penelitian berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas 
menggunakan teknik analisis One Sample Kolmogorov SmirnovTest untuk 
mendeteksi apakah distribusi data normal atau tidak. Data dikatakan 
berdistribusi normal apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 pada taraf 
signifikansi α = 0,05. Dari hasil pengujian SPSS 20 diperoleh nilai Asyimp.Sig 
diperoleh 0,231 maka nilai 0,231 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
data penelitian terdistribusi normal. 
2. Uji Heteroskedastisitas  
Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu kepengamatan yang lain. 
Pengujian heteroskedastisitas dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
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Tabel 4.10 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) ,700 ,564  1,241 ,219 
Disiplin_Kerja ,020 ,070 ,054 ,281 ,780 
Motivasi_Kerja ,008 ,060 ,023 ,131 ,896 
Budaya_Organisasi -,026 ,045 -,106 -,588 ,558 
a. Dependent Variable: RES2 
 
Pada tabel uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa nilai Sig> disiplin kerja 
sampai budaya organisasi > 0,05, maka dapat disimpulkan dalam penelitian ini 
tidak mengandung heteroskedastisitas. 
3. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antara variabel-variabel bebas. Hasil uji 
multikolinearitas dapat dilihat dari nilai tolerance value (TOL) dan variance 
inflation factor (VIF). Hasil perhitungan multikolinearitas dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 
Model Correlations Collinearity Statistics 
Zero-order Partial Part Tolerance VIF 
1 
(Constant)      
Disiplin_Kerja -,008 ,033 ,033 ,383 2,613 
Motivasi_Kerja -,009 ,016 ,016 ,467 2,140 
Budaya_Organisasi -,052 -,070 -,070 ,428 2,335 
a. Dependent Variable: RES2 
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Pada tabel uji multikolinearitas menunjukkan bahwa nilai TOL variabel 
bebas > 0,1 dan nilai VIF < 10, maka dapat dikatakan model regresi dalam 
penelitian ini tidak terjadi masalah multikolinearitas. 
 
4.5. Hasil Analisa Data 
4.5.1. Analisis Regresi Linear Berganda   
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menganalisis pengaruh 
variabel bebas disiplin kerja, motivasi kerja, dan budaya organisasi terhadap 
prestasi kerja pada karyawan PT. Bintang Sidoraya IC Walls Surakarta. 
Perhitungan statistrik dalam penelitian ini menggunakan program SPSS 20. 
Secara ringkas hasil pengolahan data dapat dilihat pada tabel berikut: 
Y = 1,408 + 0,223 X1 + 0,296 X2 + 0,270 X3 + e  
Persamaan regresi diatas dapat dijelaskan sebagai berikut : 
a. Nilai konstanta bernilai positif sebesar 1,408, artinya apabila variabel disiplin 
kerja, motivasi kerja, dan budaya organisasi jika dianggap konstan (0), maka 
tingkat prestasi kerja karyawan PT. Bintang Sidoraya IC Walls Surakarta 
sebesar 1,408. 
b. Koefisien regresi variabel disiplin kerja bernilai sebesar 0,223, artinya apabila 
variabel disiplin kerja meningkat satu dan menganggap motivasi kerja dan 
budaya organisasi sama dengan nol maka prestasi kerja akan meningkat 
sebesar 0,223. 
c. Koefisien regresi variabel motivasi kerja bernilai sebesar 0,296, artinya 
apabila variabel motivasi kerja meningkat satu dan menganggap disiplin kerja 
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dan budaya organisasi sama dengan nol maka prestasi kerja akan meningkat 
sebesar 0,296. 
d. Koefisien regresi variabel budaya organisasi bernilai sebesar 0,270, artinya 
apabila variabel budaya organisasi meningkat satu dan menganggap disiplin 
kerja dan motivasi kerja sama dengan nol maka prestasi kerja akan meningkat 
sebesar 0,270. 
 
4.5.2.  Uji T 
 Uji t dilakukan untuk melihat signifikansi dari pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen secara individu dan menganggap yang 
lain konstan. 
Tabel 4.12 
Hasil Uji T 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. 
Error 
Beta 
1 
(Constant) 1,408 ,875  1,608 ,112 
Disiplin_Ke
rja 
,223 ,109 ,220 2,046 ,044 
Motivasi_K
erja 
,296 ,094 ,309 3,168 ,002 
Budaya_Or
ganisasi 
,270 ,069 ,397 3,901 ,000 
a. Dependent Variable: Prestasi_Kerja 
Y = 1,408 + 0,223 X1 + 0,296 X2 + 0,270 X3 + e  
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4.5.3.  Uji F 
 Uji F digunakan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan variabel 
disiplin kerja (X1), motivasi kerja (X2) dan budaya organisasi (X3) secara 
keseluruhan dalam menjelaskan variabel prestasi kerja (Y). 
Berikut ini hasil perhitungan uji F dengan menggunakan bantuan program 
komputer SPSS versi 20: 
Tabel 4.13 
Hasil Uji F 
Model Sum of 
Squares 
Df Mean 
Square 
F Sig. 
1 
Regressio
n 
,103 3 ,034 ,118 ,950b 
Residual 20,756 71 ,292   
Total 20,859 74    
a. Dependent Variable: RES2 
b. Predictors: (Constant), Budaya_Organisasi, Motivasi_Kerja, Disiplin_Kerja 
Berdasarkan hasil uji f yang telah dilakukan menghasilkan nilai signifikan 
sebesar 0,950 yang berarti lebih besar dari 0,05. 
 
4.5.4.  Uji Koefisien Determinasi (R2) 
 Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 
determinasi adalah antara nol dan satu. Hasil perhitungan untuk nilai R 
squarel(R2) dengan bantuan SPSS 20, diperoleh hasil koefisien determinasi (R2) = 
0,05 atau 5%. 
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 Hal ini berarti kemampuan variabel-variabel independen yang terdiri dari 
disiplin kerja, motivasi kerja, dan budaya organisasi dalam menjelaskan variabel 
dependen yaitu prestasi kerja karyawan di PT. Bintang Sidoraya IC Walls 
Surakarta sebesar 95% sisanya sebesar 5% dipengaruhi oleh variabel lain yang 
tidak dijelaskan dalam penelitian ini.  
 
4.6. Pembahasan Hasil Analisis Data 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja, 
motivasi kerja, dan budaya organisasi terhadap prestasi kerja karyawan di PT. 
Bintang Sidoraya IC Walls Surakarta. 
1. Disiplin kerja berpengaruh terhadap prestasi kerja karyawan PT. Bintang 
Sidoraya IC Walls Surakarta. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel disiplin kerja berpengaruh 
positif terhadap prestasi kerja. Hal ini dibuktikan dengan hasil statistik uji t untuk 
variabel disiplin kerja diperoleh nilai thitung sebesar 2,046 dan ttabel 1,992 dengan 
tingkat signifikansi 0,044, karena nilai thitung> ttabel (2,046>1,992), signifikansi 
lebih kecil dari 0,05 (0,044<0,05), dan koefisien regresi mempunyai nilai positif 
sebesar 0,223, maka H0 ditolak dan menerima Ha, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa disiplin kerja berpengaruh positif terhadap prestasi kerja karyawan di PT. 
Bintang Sidoraya IC Walls Surakarta. 
Penelitian ini relevan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Aulia 
Hani Rahmawati, Djamhur Hamid, Hamidah Nayati Utami (2013) tentang 
“Pengaruh Disiplin Kerja dan Kemampuan Kerja Terhadap Prestasi Kerja 
Karyawan Studi Pada Pegawai Kantor Pusat PT Pelabuhan Indonesia III (Persero) 
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Surabaya”. Menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap 
prestasi kerja karyawan. 
2. Motivasi kerja berpengaruh positif terhadap prestasi kerja karyawan PT. 
Bintang Sidoraya IC Walls Surakarta. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel motivasi kerja berpengaruh 
positif terhadap prestasi kerja. Hal ini dibuktikan dengan hasil statistik uji t untuk 
variabel motivasi kerja diperoleh nilai thitung sebesar 3,168 dan ttabel1,992 dengan 
tingkat signifikansi 0,002, karena nilai thitung> ttabel (3,168>1,992), signifikansi 
lebih kecil dari 0,05 (0,002<0,05), dan koefisien regresi mempunyai nilai positif 
sebesar 0,296, maka H0 ditolak dan menerima Ha, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa motivasi kerja berpengaruh positif terhadap prestasi kerja karyawan PT. 
Bintang Sidoraya IC Walls Surakarta. 
Penelitian ini relevan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sylvia 
Indra Loana, Bambang Swasto, Gunawan Eko Nurtjahjono (2014) tentang 
“Pengaruh Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja Terhadap Prestasi Kerja Karyawan 
Studi Pada Karyawan PT. AXA Financial Indonesia Sales Office Malang”. 
Menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap prestasi 
kerja karyawan. 
3. Budaya organisasi berpengaruh positif terhadap prestasi kerja karyawan 
PT. Bintang Sidoraya IC Walls Surakarta. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel budya organisasi 
berpengaruh positif terhadap prestasi kerja. Hal ini dibuktikan dengan hasil 
statistik uji t untuk variabel budaya organisasi diperoleh nilai thitung sebesar 3,901 
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dan ttabel 1,992 dengan tingkat signifikansi 0,000, karena nilai thitung> ttabel 
(3,901>1,992), signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000<0,05), dan koefisien 
regresi mempunyai nilai positif sebesar 0,270, maka H0 ditolak dan menerima Ha, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif 
terhadap prestasi kerja karyawan PT. Bintang Sidoraya IC Walls Surakarta. 
Penelitian ini relevan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Amelia 
B. Mamuaja, Altje Tumbel, Jantje L. Sepang (2016) tentang “Pengaruh Budaya 
Organisasi, Lingkungan Kerja dan Disiplin Kerja Terhadap Prestasi Kerja 
Karyawan PT. Daya Anugrah Mandiri Cabang Airmadidi”. Menunjukkan bahwa 
budya organisasi berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1.  Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil analisa data dan pembahasan yang telah diuraikan pada 
bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Variabel disiplin kerja berpengaruh positif terhadap prestasi kerja karyawan. 
Hal ini dibuktikan dengan hasil statistik uji t untuk variabel disiplin kerja 
diperoleh nilai thitung sebesar 2,046 dan ttabel 1,992 dengan tingkat signifikansi 
0,044, karena nilai thitung> ttabel (2,046>1,992), signifikansi lebih kecil dari 
0,05 (0,044<0,05), maka H0 ditolak dan menerima Ha. Besarnya pengaruh 
disiplin kerja terhadap prestasi kerja sebesar 0,223 atau 22,3%. 
2. Variabel motivasi kerja berpengaruh positif terhadap prestasi kerja karyawan. 
Hal ini dibuktikan dengan hasil statistik uji t untuk variabel motivasi kerja 
diperoleh nilai thitung sebesar 3,168 dan ttabel 1,992 dengan tingkat signifikansi 
0,002, karena nilai thitung> ttabel (3,168>1,992), signifikansi lebih kecil dari 
0,05 (0,002<0,05), maka H0 ditolak dan menerima Ha. Besarnya pengaruh 
motivasi kerja terhadap prestasi kerja sebesar 0,296 atau 29,6%. 
3. Variabel budaya organisasi berpengaruh positif terhadap prestasi kerja 
karyawan. Hal ini dibuktikan dengan hasil statistik uji t untuk variabel budaya 
organisasi diperoleh nilai thitung sebesar 3,901 dan ttabel 1,992 dengan tingkat 
signifikansi 0,000, karena nilai thitung> ttabel (3,901>1,992), signifikansi lebih 
kecil dari 0,05 (0,000<0,05), maka H0 ditolak dan menerima Ha. Besarnya 
pengaruh budaya organisasi terhadap prestasi kerja sebesar 0,270 atau 27%. 
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4. Berdasarkan hasil analisis regresi variabel yang paling dominan berpengaruh 
terhadap prestasi kerja karyawan adalah variabel motivasi kerja dengan 
koefisien sebesar 0,296 atau 29,6%. 
5.2.  Keterbatasan Penelitian 
 Dalam penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, yaitu: 
1. Keterbatasan penggunaan variabel yang diteliti yaitu terbatas pada Prestasi 
Kerja, Disiplin Kerja, Motivasi Kerja, dan Budaya Organisasi. 
2. Keterbatasan responden perempuan yang lebih sedikit dibandingkan 
responden laki-laki.. 
3. Keterbatasan hasil uji variabel budaya organisasi yang lebih banyak 
dibandingkan variabel yang lain. 
4. Keterbatasan karyawan pada perusahaan yang hanya berjumlah 75 
karyawan pada perusahaan. 
5.3.  Saran 
 Berdasarkan hasil studi dari kesimpulan yang telah diambil maka saran 
yang dapat diberikan adalah: 
1. Diharapkan perusahaan untuk lebih baik lagi dalam meningkatkan disiplin 
pegawainya, baik disiplin yang timbul dari diri sendiri maupun disiplin 
berdasarkan perintah pimpinan agar pegawai lebih berprestasi untuk bekerja 
lebih baik. 
2. Sebaiknya perusahaan tetap mempertahankan dan meningkatkan motivasi 
kerja yang sudah baik agar prestasi kerja dapat meningkat. Pemberian 
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motivasi terhadap para karyawan juga harus selalu diperhatikan, karena dapat 
lebih meningkatkan prestasi kerja para karyawan.  
3. Kedisiplinan para karyawan harus lebih ditingkatkan khususnya bagi 
karyawan yang terlambat dalam jam kerja, karena secara tidak langsung 
kedisiplinan tersebut akan mempengaruhi prestasi kerja. 
4. Sebaiknya untuk menumbuhkan tingkat kesadaran dan kedisiplinan bagi para 
karyawan untuk melakukan tugas yang telah dibebankan, maka sebaiknya 
diberikan motivasi agar setiap pegawai memiliki tingkat disiplin kerja yang 
tinggi. Selain itu untuk mengendalikan kerja juga perlu diberikan sanksi-
sanksi tegas bagi karyawan yang melanggar peraturan organisasi yang sudah 
ditetapkan. 
5. Disarankan kepada para pembaca yang kebetulan berminat meneliti kasus 
serupa, sebaiknya mengembangkan permasalahan dan menggembangkan 
variabel dengan disertai dukungan indikator-indikator yang lebih baik dan 
handal. Dengan demikian hasil yang diharapkan dapat mengungkap lebih 
bany permasalahan dan memberikan temuan-temuan penelitian yang lebih 
berarti dan bermanfaat bagi banyak pihak. 
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Lampiran 1 
Jadwal Penelitian 
  
No Bulan Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyususnan 
Proposal 
X X                               
2 Konsultasi   X                              
3 Revisi Proposal    X X X                           
4 Konsultasi       X                          
5 Revisi Proposal        X X X X X X                    
6 Pengumpulan Data              X X                  
7 Analisis Data                X X X X              
8 Penulisan Akhir 
Naskah Skripsi 
                   X X X X X X        
9 Munaqosah                             X    
10 Revisi Skripsi                              X X  
  
5
8
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Lampiran 2 
Kuesioner Penelitian 
Kuesioner Penelitian Skripsi 
Pengaruh Disiplin Kerja, Motivasi Kerja Dan Budaya Organisasi Terhadap 
Prestasi Kerja Karyawan Di PT. Bintang Sidoraya IC Walls Surakarta 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja, motivasi 
kerja, budaya organisasi, dan prestasi kerja. Saya sangat mengharapkan 
Bapak/Ibu/Saudara/Saudari agar dapat memberikan jawaban yang sejujurnya dan 
sesuai dengan kondisi yang dirasakan atau yang dialami. Kerahasiaan pengisian 
angket ini akan dijamin sepenuhnya. Atas perhatian dan bantuan 
Bapak/Ibu/Saudara/Saudari, saya menyampaikan terimakasih. 
1. Petunjuk Pengisian  
a. Isilah identitas Anda pada lembar yang telah disediakan. 
b. Bacalah dengan cermat dan teliti tiap pertanyaan terlebih dahulu sebelum 
menjawabnya. 
c. Berilah tanda check list () pada pilihan jawaban yang dianggap tepat atau 
paling sesuai dengan alternatif jawaban, yaitu : 
STS : Sangat Tidak Setuju 
TS : Tidak Setuju 
KS : Kurang Setuju 
S  : Setuju 
SS : Sangat Setuju 
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2. Identitas Responden 
a. Nama    : 
b. Jenis Kelamin  : 
c. Umur    : 
d. Pendidikan Terakhir : 
e. Lama Kerja   : 
 
Disiplin Kerja 
NO. PERNYATAAN STS TS KS S SS 
1. Saudara memberi tahu 
lebih dahulu (surat izin) 
jika absen bekerja. 
     
2. Instansi memberikan 
sanksi yang tegas bagi 
yang melanggar peraturan. 
     
3. Saya selalu taat dan 
tunduk terhadap peraturan-
peraturan yang ada di 
tempat kerja. 
     
  
MotivasiKerja  
NO. PERNYATAAN STS TS KS S SS 
1. Saya selalu diberikan 
dorongan atau semangat 
dari atasan dengan baik. 
     
2. Saya mampu berkembang 
dalam sebuah organisasi. 
     
3. Saya memiliki rasa 
tanggung jawab yang 
tinggi dalam 
menyelesaikan tugas. 
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Prestasi Kerja  
NO. PERNYATAAN STS TS KS S SS 
1. Saya selalu mempunyai 
keterampilan dan 
kreativitas dalam bekerja. 
     
2. Saya merasa kualitas kerja 
yang saya hasilkan selalu 
meningkat. 
     
3. Saya mampu bekerja sama 
dengan tim. 
     
 
Budaya Organisasi  
NO. PERNYATAAN STS TS KS S SS 
1. Manajemen telah berhasil 
dengan baik dalam 
berkomunikasi dengan 
karyawan. 
     
2. Saya merasa bebas 
mendiskusikan masalah 
dengan atasan 
(supervisor). 
     
3. Saya percaya kepada rekan 
sekerja untuk melakukan 
apa yang terbaik bagi 
kepentingan organisasi. 
     
4. Saya didorong untuk 
memberikan saran bagi 
perbaikan di pekerjaan. 
     
 
 
 
 
 
 
 
 
62 
 
 
 
 
Lampiran 3 
Data Hasil Kuesioner 
Disiplin Kerja 
Disiplin Kerja 
DK1 DK2 DK3 Jumlah 
4 4 3 11 
3 4 5 12 
3 4 3 10 
4 4 4 12 
2 3 3 8 
5 4 3 12 
5 5 4 14 
4 4 4 12 
4 4 4 12 
4 5 4 13 
4 4 4 12 
3 4 4 11 
3 2 3 8 
3 4 2 9 
2 3 3 8 
4 5 5 14 
4 4 4 12 
4 4 5 13 
4 5 5 14 
4 4 4 12 
4 4 4 12 
5 4 5 14 
3 4 3 10 
5 4 5 14 
5 4 4 13 
4 4 4 12 
4 4 4 12 
5 3 4 12 
4 3 4 11 
4 4 4 12 
4 5 4 13 
5 4 5 14 
4 4 3 11 
4 4 4 12 
5 5 5 15 
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4 5 4 13 
4 4 4 12 
4 4 4 12 
4 4 4 12 
4 4 4 12 
4 4 4 12 
4 4 4 12 
4 4 4 12 
4 4 5 13 
4 3 4 11 
4 4 4 12 
5 4 4 13 
5 4 4 13 
5 5 3 13 
4 4 3 11 
4 4 5 13 
5 5 5 15 
5 5 5 15 
4 4 4 12 
4 4 4 12 
3 3 4 10 
4 4 4 12 
4 4 4 12 
4 4 3 11 
5 4 4 13 
4 3 4 11 
5 4 4 13 
4 4 4 12 
4 4 4 12 
4 4 4 12 
5 4 4 13 
5 4 5 14 
4 4 4 12 
4 4 4 12 
4 4 4 12 
5 5 5 15 
4 4 4 12 
5 4 4 13 
4 4 3 11 
4 4 4 12 
Rata-rata 12,13333 
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Motivasi Kerja 
Motivasi Kerja  
MK1 MK2 MK3 Jumlah 
4 4 4 12 
4 5 5 14 
4 4 3 11 
2 4 4 10 
2 2 3 7 
4 4 4 12 
4 5 5 14 
3 4 4 11 
4 3 3 10 
4 5 4 13 
4 4 4 12 
4 3 3 10 
2 3 3 8 
3 2 3 8 
3 3 3 9 
3 4 4 11 
5 4 4 13 
4 4 4 12 
5 4 5 14 
4 4 4 12 
4 4 4 12 
4 4 4 12 
4 3 3 10 
4 4 4 12 
4 4 5 13 
4 3 4 11 
4 4 4 12 
4 4 5 13 
4 4 5 13 
5 4 4 13 
4 4 5 13 
4 5 5 14 
5 4 4 13 
4 4 4 12 
5 5 5 15 
5 4 4 13 
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4 4 4 12 
4 4 4 12 
4 4 4 12 
4 4 4 12 
5 4 5 14 
4 4 4 12 
4 4 4 12 
4 4 4 12 
4 3 4 11 
4 3 5 12 
3 4 4 11 
5 4 5 14 
4 4 4 12 
4 4 4 12 
5 5 5 15 
5 5 5 15 
5 5 5 15 
4 4 4 12 
5 4 4 13 
5 4 4 13 
4 4 4 12 
4 4 4 12 
4 4 4 12 
4 4 5 13 
4 4 4 12 
4 4 4 12 
4 4 4 12 
4 3 5 12 
4 3 5 12 
4 4 4 12 
5 5 5 15 
4 4 4 12 
4 4 4 12 
4 4 4 12 
4 4 4 12 
4 4 4 12 
4 3 3 10 
3 4 5 12 
4 4 4 12 
Rata-rata 12,09333 
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Budaya Organisasi 
Budaya Organisasi 
BO1 BO2 BO3 BO4 Jumlah 
2 2 3 3 10 
5 2 2 3 12 
3 3 3 3 12 
3 3 4 4 14 
2 2 3 4 11 
4 4 4 3 15 
4 4 4 4 16 
3 3 4 3 13 
4 3 5 4 16 
4 4 4 4 16 
3 4 4 4 15 
2 3 3 4 12 
3 2 3 3 11 
3 3 3 4 13 
3 2 2 3 10 
4 4 4 4 16 
4 5 5 5 19 
4 4 5 4 17 
5 5 5 5 20 
4 4 4 4 16 
5 4 4 4 17 
5 5 5 4 19 
3 3 4 4 14 
5 5 5 4 19 
3 4 3 4 14 
4 3 4 4 15 
4 4 4 4 16 
4 4 4 3 15 
4 3 4 4 15 
5 4 5 4 18 
4 4 4 4 16 
4 5 4 4 17 
3 3 4 4 14 
4 4 4 4 16 
5 5 5 5 20 
4 5 5 5 19 
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4 4 4 4 16 
4 4 5 3 16 
4 3 4 4 15 
4 4 4 2 14 
4 4 4 4 16 
4 4 4 4 16 
4 4 4 4 16 
4 4 5 4 17 
3 3 3 4 13 
5 4 4 3 16 
4 4 4 3 15 
4 4 5 4 17 
4 4 4 4 16 
4 4 4 4 16 
4 4 4 4 16 
5 5 5 5 20 
5 5 5 5 20 
4 4 4 4 16 
4 4 4 5 17 
4 4 4 4 16 
4 4 4 4 16 
4 4 4 4 16 
4 4 4 4 16 
5 4 5 3 17 
4 4 4 4 16 
4 4 4 4 16 
4 4 4 4 16 
5 4 4 3 16 
5 4 4 3 16 
4 5 4 4 17 
5 4 4 5 18 
4 4 4 4 16 
4 4 4 4 16 
5 4 4 4 17 
4 4 3 4 15 
4 5 4 4 17 
4 3 3 4 14 
4 4 3 3 14 
4 4 4 4 16 
Rata-rata 15,69333 
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Prestasi Kerja 
Prestasi Kerja 
PK1 PK2 PK3 Jumlah 
3 3 3 9 
4 4 3 11 
3 4 4 11 
3 4 3 10 
2 2 3 7 
3 4 4 11 
5 4 4 13 
4 4 3 11 
3 4 3 10 
5 4 5 14 
4 4 4 12 
4 3 3 10 
3 3 3 9 
3 4 3 10 
3 2 3 8 
3 3 4 10 
4 4 4 12 
4 4 4 12 
4 5 4 13 
4 4 4 12 
4 4 4 12 
5 4 5 14 
4 4 4 12 
5 5 4 14 
4 4 3 11 
5 5 3 13 
4 4 4 12 
4 4 5 13 
4 4 5 13 
4 4 4 12 
5 5 4 14 
4 5 5 14 
4 4 3 11 
4 4 4 12 
5 5 5 15 
5 5 4 14 
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4 4 4 12 
4 5 4 13 
3 4 4 11 
4 4 4 12 
5 4 5 14 
4 4 4 12 
4 4 4 12 
4 4 4 12 
4 4 4 12 
4 4 4 12 
4 4 4 12 
5 4 5 14 
4 4 4 12 
4 3 4 11 
4 4 4 12 
5 5 5 15 
5 5 5 15 
4 4 4 12 
4 4 4 12 
4 4 4 12 
4 4 4 12 
4 4 4 12 
4 3 4 11 
4 5 3 12 
3 3 4 10 
4 4 4 12 
4 4 4 12 
4 4 4 12 
4 4 4 12 
5 4 4 13 
4 4 4 12 
4 4 4 12 
4 4 4 12 
4 4 4 12 
5 3 4 12 
4 4 4 12 
4 4 4 12 
3 4 4 11 
4 4 4 12 
Rata-rata 11,93333 
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Lampiran 4 
Output SPSS 
 
Lampiran 1 : Hasil Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Disiplin Kerja 
 
 
Correlations 
 DK1 DK2 DK3 JUMLAHDK 
DK1 
Pearson Correlation 1 ,437** ,444** ,823** 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 
N 75 75 75 75 
DK2 
Pearson Correlation ,437** 1 ,351** ,733** 
Sig. (2-tailed) ,000  ,002 ,000 
N 75 75 75 75 
DK3 
Pearson Correlation ,444** ,351** 1 ,778** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,002  ,000 
N 75 75 75 75 
JUMLAHDK 
Pearson Correlation ,823** ,733** ,778** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  
N 75 75 75 75 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,675 3 
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Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Motivasi Kerja 
 
Correlations 
 MK1 MK2 MK3 JUMLAHMK 
MK1 
Pearson Correlation 1 ,478** ,436** ,782** 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 
N 75 75 74 75 
MK2 
Pearson Correlation ,478** 1 ,564** ,745** 
Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 
N 75 75 74 75 
MK3 
Pearson Correlation ,436** ,564** 1 ,810** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 
N 74 74 74 74 
JUMLAHMK 
Pearson Correlation ,782** ,745** ,810** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  
N 75 75 74 75 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,745 3 
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Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Budaya Organisasi 
 
Correlations 
 BO1 BO2 BO3 BO4 JUMLAHBO 
BO1 
Pearson Correlation 1 ,618** ,529** ,184 ,765** 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,115 ,000 
N 75 75 75 75 75 
BO2 
Pearson Correlation ,618** 1 ,687** ,441** ,892** 
Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,000 
N 75 75 75 75 75 
BO3 
Pearson Correlation ,529** ,687** 1 ,404** ,842** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 
N 75 75 75 75 75 
BO4 
Pearson Correlation ,184 ,441** ,404** 1 ,617** 
Sig. (2-tailed) ,115 ,000 ,000  ,000 
N 75 75 75 75 75 
JUMLAHBO 
Pearson Correlation ,765** ,892** ,842** ,617** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  
N 75 75 75 75 75 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,791 4 
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Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Prestasi Kerja 
 
Correlations 
 PK1 PK2 PK3 JUMLAHPK 
PK1 
Pearson Correlation 1 ,562** ,524** ,870** 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 
N 75 75 75 75 
PK2 
Pearson Correlation ,562** 1 ,353** ,794** 
Sig. (2-tailed) ,000  ,002 ,000 
N 75 75 75 75 
PK3 
Pearson Correlation ,524** ,353** 1 ,761** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,002  ,000 
N 75 75 75 75 
JUMLAHPK 
Pearson Correlation ,870** ,794** ,761** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  
N 75 75 75 75 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,736 3 
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Lampiran 2 : Hasil Uji Asumsi Klasik 
Hasil Uji Normalitas 
 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 RES2 
N 75 
Normal Parametersa,b 
Mean ,6235 
Std. Deviation ,53092 
Most Extreme Differences 
Absolute ,123 
Positive ,118 
Negative -,123 
Kolmogorov-Smirnov Z 1,066 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,206 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) ,700 ,564  1,241 ,219 
Disiplin_Kerja ,020 ,070 ,054 ,281 ,780 
Motivasi_Kerja ,008 ,060 ,023 ,131 ,896 
Budaya_Organisasi -,026 ,045 -,106 -,588 ,558 
a. Dependent Variable: RES2 
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Hasil Uji Multikolinearitas 
 
 
Coefficientsa 
Model Correlations Collinearity Statistics 
Zero-order Partial Part Tolerance VIF 
1 
(Constant)      
Disiplin_Kerja -,008 ,033 ,033 ,383 2,613 
Motivasi_Kerja -,009 ,016 ,016 ,467 2,140 
Budaya_Organisasi -,052 -,070 -,070 ,428 2,335 
a. Dependent Variable: RES2 
 
 
Lampiran : Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 1,408 ,875  1,608 ,112 
JUMLAHDK ,223 ,109 ,220 2,046 ,044 
JUMLAHMK ,296 ,094 ,309 3,168 ,002 
JUMLAHBO ,270 ,069 ,397 3,901 ,000 
a. Dependent Variable: JUMLAHPK 
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Hasil Uji Determinasi 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,828a ,685 ,671 ,839 
a. Predictors: (Constant), JUMLAHBO, JUMLAHMK, JUMLAHDK 
b. Dependent Variable: JUMLAHPK 
 
 
Hasil Uji Simultan F 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 108,651 3 36,217 51,412 ,000b 
Residual 50,016 71 ,704   
Total 158,667 74    
a. Dependent Variable: JUMLAHPK 
b. Predictors: (Constant), JUMLAHBO, JUMLAHMK, JUMLAHDK 
 
 
Hasil Uji T 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 1,408 ,875  1,608 ,112 
JUMLAHDK ,223 ,109 ,220 2,046 ,044 
JUMLAHMK ,296 ,094 ,309 3,168 ,002 
JUMLAHBO ,270 ,069 ,397 3,901 ,000 
a. Dependent Variable: JUMLAHPK 
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Lampiran 5 
 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
A. Data Pribadi 
Nama lengkap   : Mitha Arum Sari 
Tempat dan Tanggal Lahir : Karanganyar, 28 Februari 1996 
Jenis kelamin   : Perempuan 
Agama    : Islam 
Alamat    : Bulukerto, 003/005. Mojogedang. KRA 
Email    : arumsarimitha@gmail.com 
Kewarganegaraan  : Indonesia 
Nama Ayah kandung  : Dwi Purwanto 
Nama Ibu kandung  : Giyarsi 
 
B. Riwayat Pendidikan Formal 
No Pendidikan  Tahun  
1 TK 01 Sewurejo 2001-2002 
2 SDN 01 Sewurejo 2002-2008 
3 SMP MUH.2 Karanganyar 2008-2011 
4 MAN 01 Karanganyar 2011-2014 
5 Institut Agama Islam Negeri SKA 2014-2018 
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C. Riwayat Organisasi 
No. Nama Organisasi Tahun 
1. KOPMA (Koperasi Mahasiswa) 2014-2015 
2. Olahraga 2014-2016 
 
 
 
 
 
 
 
 
